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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Nagari Panampuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam telah
merealisasikan program Nagari Berbasis Data Presisi di Sumatera Barat. Nagari ini
bahkan telah menjadi Nagari Berbasis Data Presisi pertama di Pulau Sumatera dengan
keberhasilan ini dicapéi }melalui' koordinasi dan komitmen yang dilaksanakan dengan
tujuan meningkatkan kualitas tata kelola dan menyediakan data yang akurat di tingkat

nagari.

Secara keseluruhan manajemen program Nagari Berbasis Data Presisi di
Nagari Panampuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam telah berjalan
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari penerapan fungsi-fungsi manajemen Ricky W.
Griffin seperti dalam proses perencanaan telah dilakukan dengan cukup baik, dimulai
dari perumusan strategi program-yang berpedoman pada Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2023 yang. didalamnya berisikan -rencana program.- Kemudian pada tahun
pertama kegiatan program Nagari Berbasis Data Presisi memiliki peningkatan dalam
indikator kinerja. Pengorganisasian program juga terlaksana dengan cukup baik,
dimulai dengan adanya struktur organisasi dan tim pendataan yang memiliki tugas
pokok dan fungsinya masing-masing. Di samping itu pengarahan yang dilakukan
melalui koordinasi dan diskusi antar pihak yang terlibat berjalan lancar. Pengawasan
dan pengendalian program juga telah dilaksanakan dengan cukup baik dengan melihat

target dalam indikator kinerja pada tahun pertama mengalami peningkatan. Namun
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dalam pelaksanaan program Nagari Berbasis Data Presisi masih terdapat kendala
dalam pelaksanaan program seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia yang

terlibat dalam melaksanakan program Nagari Berbasis Data Presisi.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Manajemen Program
Perencanaan Pembangunan Nagari, Berbasis Data Presisi di Nagari Panampuang

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam, antara lain:

1. Pada proses perencanaan program Nagari Berbasis Data Presisi, fokus utama
diberikan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam
pelaksanaannya. Upaya ini bertujuan untuk mengoptimalkan hasil program,
sehingga nantinya dapat diilmplementasikan di nagari-nagari lainnya, terutama di di
Nagari Panampuang. Dengan meningkatkan kompetensi para pelaksana,
diharapkan program ini dapat berkembang dan memberikan manfaat yang lebih

luas.

2. Pada Proses pengarahan dan pengawasan perlu terus ditingkatkan Dalam rangka
mempertahankan dan meningkatkan kualitas program Nagari Berbasis Data
Presisi. Langkah-langkah yang dapat diambil meliputi menjalin kerja sama dengan
kalangan civitas akademika untuk mengadakan pelatihan dan diskusi terkait
program ini. Penting juga untuk menjaga komunikasi yang baik agar pihak nagari

memahami metode pendataan yang tepat. Dengan demikian, nagari diharapkan
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dapat melaksanakan kegiatan pendataan Nagari Berbasis Data Presisi secara

mandiri dan efektif.




